BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah satu, ajaran Tarekat
Tijaniyahyaitu pertama bagaimana cara memanfaatkan waktu luang sehingga
bermanfaat, bernilai ibadah kepada Allah dan agar selalu mengingat Allah
dimanapun, kapanpun dan, dengan kondisi apapun. Kedua memperbaiki akhlak,
dari dulunya kurang baik menjadi baik setelah mengikuti tarekat tersebut dengan
seringnya mengingat Allah, bersolawat kepada Nabi Muhammad SAW sehingga
hati akan bersih dan akhlak akan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Ketiga
wirid, dengan melaksanakan wirid atau berzikir maka pengikut tarekat senantiasa
selalu ingat kepada Allah dan tidak ada celah untuk melakukan perbuatan dosa
sehingga ketika wirid maka selalu mengingat, menyebut dan mengagungkan
Allah. Keempat taubat, sebelum mengikuti tarekat biasanya para calon pengikut
tarekat akan disuruh untuk bertaubat terlebih dahulu dengan sebenar-benarnya
taubat (taubat nasuha) supaya nanti benar-benar menjadi pengikut yang setia
hingga akhir hayat. Kelima silaturahim, para pengikut tarekat sangat erat sekali
hubungan silaturrahim ini baik terhadap keluarga ataupun masyarakat yang ada di
Desa Payabenua tersebut sehingga mereka sangat akrab ketika bertemu
dimanapun itu tempatnya. Keenam bersedekah, bersedekah merupakan ajaran dari
agama Islam, membantu sesama merupakan kewajiban bagi yang mampu
memberikan sebagian rezeki yang mereka miliki. Kedukontribusi dari Tarekat
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yaitu: membudayakan tali silaturrahim antar masyarakat Desa Payabenua,
melaksanakan zikir bersama di masyarakat Desa Payabenua, kegiatan pengajian
bersama masyarakat setempat maupun para pengikut Tarekat Tijaniyah yang di isi
olen guru Ahmad Barizi selaku mugaddam di Desa Payabenua, kemudian
melaksanakan shalat berjamaah di masjid maupun di mushala-mushala, bagi
pengikut Tarekat Tijaniyah shalat berjamaah ini merupakan suatu kewajiban
shalat lima waktunya harus berjamaah kecuali ada hal-hal yang membuatnya uzur

untuk berjamaah.

. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai
masukan yakni kepada jamaah Tarekat Tijaniyah di Desa Payabenua dan
masyarakat Payabenua secara umum yaitu diharapkan dapat tetap semangat dalam
melaksanakan seluruh amalan-amalan didalam Tarekat Tijaniyah bagi
pengikutnya, selalu menjalin tali silaturrahim dengan masyarakat sekitar,
mengajak masyarakat agar tetap memperkokoh keimanan dan meningkatkan amal
ibadah kepada Allah SWT dan ikut andil didalam kegiatan keagamaan di
masyrakat dan menjadi moto penggerak didalam hal kebaikan. Hidup rukun dan
damai berdampingan dengan pengikut Tarekat Tijaniyah dan saling menghargai

dan menghormati satu sama lain.
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